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ABSTRACT

Name > Siti Omas Hsb
Reg number : 2120400023

Title . Cooperative Learning Model in Arabic Language Learning
for Students at State Islamic Senior High School 1 Padang
Lawas

This study aims to understand the application of the cooperative learning model
in Arabic language learning for grade XI students at MAN 1 Padang Lawas, as
well as to identify the obstacles faced by teachers when using the cooperative
learning model in Arabic language learning for grade XI students at MAN 1
Padang Lawas. This study uses a qualitative method with a descriptive approach.
Data were collected through observation, in-depth interviews with students and
teachers, and analysis of Arabic language learning documents. The results of the
study indicate that the implementation of the cooperative learning model in Arabic
language learning for 11th grade students at MAN 1 Padang Lawas is carried out
by dividing students into small groups, assigning tasks to each group, and asking
them to work together to complete the tasks. The challenges faced by teachers
when using the cooperative learning model in Arabic language instruction include
time constraints, inadequate facilities and equipment, and some students not
participating in completing tasks. This study concludes that the cooperative
learning model is effective in improving the quality of Arabic language instruction
at the senior high schoollevel.

Keywords: Cooperative Learning, Arabic Language Instruction



ABSTRAK
Nama : Siti Omas Hsb

Nim : 2120400023

Judul : Model Pembelajaran Cooverative Learning dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa di MAN 1 Padang Lawas

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan model pembelajaran
cooverative learning dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI di MAN 1
Padang Lawas, serta mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru ketika
menggunakan model pembelajaran cooverative learning dalam pembelajaran
bahasa Arab siswa kelas X1 di Man 1 Padang Lawas. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam dengan siswa dan guru, dan analisis dokumen
pembelajaran bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif learning dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI
di MAN 1 Padang Lawas dilakukan dengan cara membagi siswa menjadi
kelompok-kelompok kecil, memberikan tugas kepada setiap kelompok, dan
meminta mereka untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Kendala yang
dihadapi guru ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif learning dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah keterbatasan waktu,Sarana prasarana yang
kurang memadai dan beberapa siswa tidak ikut serta mengerjakan
tugas.penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran cooverative
learning efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa arab ditingkat
madrasah Aliyah.

Kata kunci : Coverative learning. Pembelajaran Bahasa arab
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"“SITI,ZAINAB . ‘Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Dan Berbicara Siswa Kelas XI MAN 2 Kota Bima.” Al-
Af’idah Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Bahasa Arab 4.2 (2020): 1-14..
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™ Asmani, Jamal Ma’'mur. T ips Efektif Cooperative Learning: Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Dan Tidak Membosankan. Diva Press, 2016.
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Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara
optimal oleh seorang guru agar siswa yang diajarkan suatu materi dapat belajar
dengan baik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya guru dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk materi tertentu guna mencapai
tujuan pembelajaran.*

oSt 3= JaY) el e el agh odad Blas LY (3 sa ol
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! Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar,(Jakarta:PT.Rineka
Cipta,2005) hal. 18.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu

lingkungan belajar.?
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? Pemerintah Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia.
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Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk mewujudkan terjadinya proses
perolehan pengetahuan, penguasaan keterampilan, serta pembentukan sikap dan
keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu
proses yang memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Oleh
karena itu, untuk menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sesuai dengan
harapan, perlu adanya perhatian khusus terhadap berbagai faktor yang mendukung
keberhasilan tersebut.’
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3 “Hanafy, Muh Sain. ‘Konsep Belajar Dan Pembelajaran.” Lentera Pendidikan: Jurnal
IImu Tarbiyah Dan Keguruan 17.1 (2014): 74.,” n.d.
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Menurut para ahli Pendidikan, terdapat beberapa unsur yang sangat
menentukan dalam implementasi pembelajaran. Unsur-unsur tersebut
antara lain pendidik, peserta didik, serta sarana dan prasarana yang

mendukung proses pembelajaran.

1. Pendidik merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam
implementasi pembelajaran .

2. Peserta Didik adalah individu yang unik yang berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya.

3. Sarana dan prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
ternadap kelancaran proses pembelajaran ,misalnya media
pembelajaran,alat - alat pelajaran,perlengkapan sekolah dan lain
lain,sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak
langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran,misalnya
jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil dan sebagainya.

4. Lingkungan belajar

Lingkungan yang ada disekitar peserta didik adalah salah satu sumber
yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar secara

optimal.*
pedadl A (3 Al el falgal) d| o alall )

* Yowelna Tarumasely. (2024).Buku Ajar Strategi Pembelajaran.Academia publication.
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Menurut Johnson dalam B. Santoso, Cooperative Learning adalah metode
pembelajaran di mana siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk
belajar dan bekerja sama guna mencapai pengalaman belajar yang optimal, baik

secara individu maupun kelompok®.
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6 “B Santos, Cooperative Learning: Penerapan Tekhnik Jigsaw Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di SLTP. Buletin Pelangi Pendidikan. Vol. 1. No. 1. 1999,” n.d.
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Sedangkan menurut Nurhadi, Cooperative Learning diartikan sebagai metode
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang
saling mendukung untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang
dapat menimbulkan masalah.’
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” Nurhadi. (2004). Kurikulum 2004: Pertanyaan dan jawaban. Jakarta: Grasindo.
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Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi, dan menurut
Slavin (2010), terdapat enam jenis model pembelajaran kooperatif. Keenam
model tersebut adalah:

1. TGT (Teams Games Tournament) adalah salah satu tipe pembelajaran

kooperatif yang dijelaskan oleh Slavin E, seperti yang dikutip dalam
Rusman (2014). Pembelajaran tipe TGT terdiri dari lima tahapan, yaitu:
penyajian materi di kelas (class presentation), belajar dalam kelompok
(team), permainan (games), pertandingan (tournament), dan penghargaan
untuk kelompok (team recognition).
Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif yang menggunakan permainan sebagai strategi belajar,yang
bertujuan untuk memberikan konsep, pemahaman, kemampuan, dan
pengetahuan untuk melatih siswa agar memiliki rasa tanggung jawab dan
meningkatkan rasa percaya diri.

2. STAD (Student Teams Achievement Division) adalah model
pembelajaran kooperatif yang menurut Slavin (2010) "merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan cocok
digunakan oleh guru yang baru mulai menerapkan pembelajaran
kooperatif." Adapun tahapan dalam STAD sebagai berikut: pembelajaran
diawali dengan pembentukan kelompok belajar oleh pendidik yang
terdiri dari empat sampai enam peserta didik, kemudian pemberian tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam kelompok, dilanjutkan
dengan presentasi kelompok serta diskusi dan diakhiri dengan evaluasi
oleh guru dari hasil belajar kelompok tersebut.
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3. CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition); Model
pembelajaran CIRC diterapkan dalam pembelajaran membaca dan
menulis, khususnya untuk anak usia TK dan Sekolah Dasar. Model ini
dirancang untuk mengembangkan kemampuan membaca, menulis, serta
keterampilan berbahasa lainnya, baik di tingkat pendidikan dasar maupun
pendidikan tinggi.

4. TAI (Team Accelerated Instruction); Model pembelajaran kooperatif tipe
TAl merupakan penggabungan dari pembelajaran kooperatif dengan
pembelajaran individual Model pembelajaran kooperatif tipe TAI,
didesain untuk kecepatan belajar masing masing individu, sehingga bisa
saja siswa yang satu dengan yang lainnya akan mempelajari materi yang
berbeda. Setiap tahap akan dilalui oleh siswa, dengan kemampuan yang
berbeda-beda maka bisa jadi ada siswa yang lebih cepat menyelesaikan
tahapan tersebut dan menuju tahap berikutnya dan ada juga siswa yang
berhenti ditahap tertentu karena tidak dapat menyelesaikan tahap
tersebut.

5. Kelompok investigasi (Group Investigation): Model pembelajaran Group
Investigasi atau disingkat GI merupakan pembelajaran yang membentuk
kelompok dengan anggota yang berjumlah minimal 2 siswa dan
maksimal 6 siswa. Kebebasan memilih sub topik dari materi Pelajaran
diberikan kepada tiap kelompok sehingga mereka bisa memilih subtopik
materi dari semua materi yang tersedia berdasarkan yang diminati.
Masing-masing kelompok membuat laporan dari sub materi yang telah
dipilih dan mempresentasikan hasil belajar kelompoknya kepada
temannya didepan kelas untuk dilaksanakan diskusi antar kelompok
dikelas.

6. Model pembelajaran Jigsaw adalah metode atau strategi pembelajaran
kooperatif yang memungkinkan siswa untuk belajar berkelompok dengan
masing-masing siswa bertanggung jawab pada satu topik atau bahasan
yang kemudian dikolaborasikan dengan anggota kelompok lain sehingga
membentuk pengetahuan yang utuh.menurut Istarani (2014) model
pembelajaran jigsaw adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
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kooperatif dikelas 1l SD"
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Bahasa Arab adalah bahasa dari rumpun bahasa Semit bagian
selatan yang digunakan oleh masyarakat yang mendiami wilayah
Semenanjung Arabia di barat daya benua Asia™.
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\ol.15, No. 2, 2015, 169-170.
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Kosakata berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk jamak dari
kata tunggal. Secara harfiah, kosakata dapat diartikan sebagai kata-kata

tunggal atau kosakata individual.™
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Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 7, no. 1 (2015).7

' “Furoidah, Asni. ‘Media Pembelajaran Dan Peran Pentingnya Dalam Pengajaran Dan
Pembelajaran Bahasa Arab.” Al-Fusha: Arabic Language Education Journal 2.2 (2020): 65,” n.d
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Sedangkan Kurniawan menyatakan bahwa kosa kata adalah unsur yang
sangat penting dalam pembentukan bahasa kedua. Tanpa penguasaan kosa
kata yang memadai, seseorang akan mengalami kesulitan dalam menyusun
bahasa yang benar, yang ditandai dengan penggunaan fungsi dan struktur
bahasa yang komprehensif.’

16 «“K halilullah, Muhammad. ‘Permainan Teka-Teki Silang Sebagai Media Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab (Mufradat).” An-Nida’ 37.1 (2012): him 26.

Y7 Sholihah, Sholihah. ‘Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Mufrodat.’
Tarling: Journal Of Language Education 1.1 (2017): 62.
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Dilihat dari fungsinya, kosakata (al-mufradat) dapat dibedakan menjadi

dua, antara lain: yaitu :
1. Al-Mufradat al-Mu’jamiyah yaitu kosakata yang mempunyai makna

dalam kamus seperti kata .Vﬁcjdc e

2. Mufradat wazfiyah
Mufradat wazfiyah adalah kosakata yang mengemban suatu fungsi
tertentu, misalnya hurQf al-jar, asma al-Isyarah, asma al-Maushdl,
dlamair, dan lain-lain yang sejenis dengannya.'®

18 Gemilang, “ANALISIS PEMBELAJARAN MUFRODAT DAN STRUKTUR
BAHASA ARAB DI MADRASAH IBTIDAIYAH,” n.d.



O g N ols el
ot lST oo epeldl 3 s U g sl e deaeall s sl )
Sl o ‘V'L;

Ao o)) ol il | Y

BN ey R Gy e ime Widy e J5 G olsal
Lealaly AN slely coVsmdll slely calall slevly 3Ly el

Slall ol all e el pde n et ) G OB 1Sy

adjell la al) Ll gty Jazud OF ogaldl) (3 )5S0 gall Wb diaomal)

LS e s 093 Lganity Jazud OF Vs akedl (3 5502 ai by Ll

Pembagian kosakata menurut penggunaannya.

1. Kosakata aktif (active words), yakni kosakata yang umumnya
banyak digunakan dalam berbagai wacana, baik pembicaraan,
tulisan atau bahkan banyak didengar dan diketahui lewat
berbagai bacaan.

2. Kosakata pasif (passive words), yaitu kosakata yang hanya
menjadi perbendaharaan kata seseorang namun jarang ia
gunakan. Kosakata ini diketahui lewat buku-buku cetak yang
biasa menjadi rujukan dalam penulisan makalah atau karya
ilmiah.*

% “Nurdiniawti, M. ‘Penggunaan Media Flash Cards Untuk Meningkatkan Penguasaan
Kosakata Bahasa Inggris Dan Bahasa Arab.’ Al-Af 'idah Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran
Bahasa Arab 4.1 (2020):him 46.
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! Muhammad Yaumidan Muljono Damopolii, Action Research Teori, Model, Dan Aplikasi
(Jakarta: Kencana Perdana Media Grup, 2014), h. 112.
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Hasil Observasi

No Aspek yang Hasil Observasi
diamati
1. | Persiapan Sebelum memulai pembalajaran Bahasa arab
pembelajaran guru terlebih dahulu membuat persiapan di
kelas X1 yaitu dengan mempersiapkan materi
yang disampaikan.
2. | Penerapan Metode | Penerapan Model pembelajaran cooverative

Kooperatif
Learning

Learning terdiri dari beberapa tahap yaitu
pendahuluan,kegiatan inti, evaluasi dan
penutup. Kegiatan pendahuluan melibatkan
kemampuan guru untuk membuka pelajaran ,
mempersiapkan siswa sebelum pembelajaran
dimulai. Siswa diharapkan untuk
mempersiapkan diri dan mental mereka untuk
menerima pelajaran melalui  keterampilan
membuka pelajaran. Kegiatan pembukaan
pelajaran dapat dimulai dengan salam,
bertanya tentang keadaan siswa, memberikan
motivasi untuk belajar, dan menyampaikan
tujuan pembelajaran. Kemudian Pada kegiatan
inti guru menggunakan model pembelajaran
sesuai dengan materi pelajaran yang akan
disampaikan, agar siswa mudah menangkap
materi yang disampaikan dengan baik dan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Kemudian tahap evaluasi evaluasi sangat

penting karena memungkinkan guru untuk
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mengetahui  sejauh  mana siswa dapat
memahami apa Yyang disampaikan oleh
guru.terakhir penutup Penutup Pada bagian
penutup, guru memberi umpan balik dan
penguatan nilai terhadap masing-masing hasil
kerjanya, guru juga mengajukan beberapa
pertanyaan singkat kepada siswa untuk
mengevaluasi  seberapa  baik  mereka
memahami materi yang dipelajari hari itu.
Setelah itu, guru membuat kesimpulan,
memberikan dukungan dan motivasi kepada
siswa dan dilanjut mengajak siswa untuk

mengucapkan hamdalah dan salam.

Pembagian
kelompok

Pembagian kelompok dilakukan secara adil
dan sesuai tujuan pembelajaran. Guru
memastikan bahwa setiap kelompok memiliki
anggota yang heterogen.

Pembagian kelompok dilakukan secara acak,
dan setiap kelompok memiliki anggota yang
berbeda-beda dalam hal kemampuan dan jenis

kelamin.

Interaksi siswa

Siswa berinteraksi aktif dengan teman
sekelompok mereka. Mereka berdiskusi dan
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan.

Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelompok dan saling membantu dalam

menyelesaikan tugas.

Peran Guru dalam

Pembelajaran

Guru  berperan sebagai fasilitator dan

memberikan arahan yang jelas selama




kegiatan. Guru memantau kemajuan setiap
kelompok dan memberikan bimbingan jika
diperlukan.

Guru memberikan arahan yang jelas dan
memantau kemajuan setiap kelompok, serta

memberikan bimbingan jika diperlukan.

Keaktifan Siswa

Siswa terlibat aktif dalam diskusi dan kegiatan
kelompok. Mereka berpartisipasi dalam diskusi
dan bekerja sama untuk menyelesaikan
tugas.Namun ada Sebagian siswa yang tidak
mau mengerjakan tugas kelompok mereka
lebih suka melakukan hal lain yang mereka

sukai daripada mengerjakan tugas.

Suasana Kelas

Suasana kelas mendukung pembelajaran yang
kolaboratif dan aktif. Siswa merasa nyaman
dan aman untuk berpartisipasi dalam diskusi
kelompok.

Suasana kelas kondusif dan mendukung
pembelajaran yang kolaboratif dan aktif.

Pemahaman Materi

Siswa dapat memahami materi Bahasa Arab
dengan baik setelah mengikuti pembelajaran
kooperatif. Mereka  dapat  menjawab
pertanyaan yang diberikan dan menyelesaikan
tugas dengan baik.

Siswa dapat memahami materi Bahasa Arab
dengan baik dan menjawab pertanyaan yang

diberikan dengan benar.
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Pedoman Wawancara

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara
yang disusun bertujuan untuk mempermudah saat melakukan penelitian. Pedoman
wawancara mengenai Bagaimana “Model Pembelajaran Cooverative learning
dalam pembelajaran Bahasa arab siswa di Man 1 Padang Lawas”.

Wawancara dengan guru

1.

2.

Apa yang ibu ketahui mengenai model pembelajaran cooverative
learning?

Bagaimana penerapan model cooverative learning dalam kelas
Bahasa arab di Man 1 padang Lawas?

Mengapa ibu memilih model pembelajaran cooverative learning
dalam mengajar Bahasa Arab?

Apa dampak yang ibu lihat pada siswa setelah menggunakan
model cooverative learning dalam pembelajaran Bahasa arab
dikelas X1?

Apa kelebihan dan kekurangan model cooverative learning?

Apa saja tantangan yang ibu hadapi dalam proses pembelajaran
cooverative learning dalam pembelajaran Bahasa arab?

Bagaimana ibu mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi
Bahasa arab dengan menggunakan cooverative learning?

Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan cooperative
learning dalam pembelajaran Bahasa arab?

Wawancara dengan siswa

1.
2.

3.

Apa yang dilakukan guru ketika memulai Pelajaran?

Langkah apa yang dilakukan guru untuk menyajikan pembelajaran
Bahasa arab?

Apa yang kamu rasakan setelah guru menggunakan model
cooperative dalam pembelajaran bahasa arab.?

Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi Bahasa
Arab dengan menggunakan model cooverative learning?
Menurutmu kesulitan yang kamu hadapi dengan menggunakan
model cooverative learning?

Apakah ada temanmu yang tidak mau mengerjakan tugas yang
diberikan guru?

Bagaimana menurutmu jika ada temanmu yang tidak berpartisipasi
aktif dalam belajar kelompok

Apakah kamu dan temanmu pernah berbeda pendapat yang
mengakibatkan konflik ? bagaimana cara kalian mengatasinya.
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Hasil Wawancara Dengan Guru

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang ibu ketahui
mengenai model
pembelajaran

cooverative learning?

Model pembelajaran kooperatif learning
adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan  siswa dalam  kelompok-
kelompok kecil untuk bekerja sama dan
berbagi pengetahuan dalam mencapai
tujuan  pembelajaran.  Saya  sudah
mempelajari model ini sebelumnya dan
merasa bahwa model ini sangat efektif
dalam meningkatkan

kemampuan siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab.

2.| Bagaimana  penerapan Saya menerapkan model kooperatif
model learning dengan membagi siswa menjadi
cooverative learning kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari
dalam kelas Bahasa Arab 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan
di MAN 1 Padang tugas untuk membahas materi bahasa Arab
Lawas? yang telah diajarkan. Saya memantau
kemajuan setiap kelompok dan
memberikan bimbingan jika diperlukan.
Setelah itu, setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelas.
3.| Mengapa ibu memilih | Saya memilih model kooperatif learning

model pembelajaran
cooverative learning
dalam mengajar Bahasa

Arab?

karena  saya ingin  meningkatkan
kemampuan siswa dalam berbahasa Arab
secara aktif dan percaya diri. Model ini
juga membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan kerja sama

dan komunikasi yang baik. Selain itu,
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model ini juga membuat pembelajaran
bahasa Arab lebih

menarik dan menyenangkan bagi siswa."

.| Apa dampak yang ibu

lihat pada siswa setelah
menggunakan ~ model
cooverative learning
dalam pembelajaran
Bahasa Arab di kelas
X1?

Saya melihat bahwa siswa menjadi lebih
aktif dan percaya diri dalam menggunakan
bahasa Arab. Mereka juga lebih
termotivasi untuk belajar bahasa Arab
karena model ini membuat pembelajaran
lebih menarik dan menyenangkan. Selain
itu, saya juga melihat bahwa kemampuan
kerja sama dan komunikasi siswa
meningkat setelah menggunakan model

kooperatif learning."”

.| Apa  kelebihan  dan

kekurangan model

cooverative learning?

Kelebihan model kooperatif learning adalah
dapat meningkatkan kemampuan siswal
dalam berbahasa Arab secara aktif dan
percaya diri, serta mengembangkan
kemampuan kerja sama dan komunikasi
yang baik. Namun, kekurangan model ini
adalah memerlukan perencanaan yang
matang dan pengawasan yang ketat untuk
memastikan bahwa semua siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Selain
itumodel ini juga memerlukan waktu
yang cukup untuk memastikan bahwal
semua kelompok dapat menyelesaikan
tugas mereka dengan

baik.

Apa saja tantangan
yang ibu hadapi dalam
menerapkan cooverative
learning  dalam

pembelajaran Bahasa

Tantangan yang saya hadapi adalah
memastikan  bahwa  semua  siswa
berpartisipasi aktif dalam kelompok dan
memahami materi Bahasa Arab dengan
baik. Selain itu, saya juga harus
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siswa dalam memahami
materi Bahasa Arab
dengan  menggunakan

cooverative learning?

Arab? memastikan bahwa siswa dapat bekerja
sama dengan baik dalam kelompok.

.| Bagaimana ibu | Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam

mengatasi kesulitan | memahami materi bahasa Arab, saya

menggunakan beberapa strategi. Pertama,
saya memberikan penjelasan yang jelas
dan rinci tentang materi yang sedang
dipelajari. Kedua, saya menggunakan
contoh-contoh  yang relevan  dan
kontekstual untuk membantu  siswa
memahami materi. Ketiga, saya memantau
kemajuan siswa dan memberikan umpan
balik yang mendukung untuk membantu
mereka memahami materi dengan lebih
baik. Terakhir, saya juga memberikan
kesempatan kepada siswa

untuk bertanya dan berdiskusi tentang

materi yang sedang dipelajari.”

.| Apa saja faktor yang

mempengaruhi
keberhasilan cooverative
learning dalam
pembelajaran  Bahasa
Arab?

Menurut saya, faktor yang mempengaruhi
keberhasilan kooperatif learning dalam
pembelajaran  bahasa Arab  adalah
kemampuan siswa dalam bekerja sama,
kemampuan guru dalam memfasilitasi,
dan ketersediaan sumber daya yang
memadai. Jika siswa dapat bekerja sama
dengan baik, guru dapat memfasilitasi
dengan efektif, dan sumber daya yang
memadai  tersedia, maka kooperatif
learning dapat berjalan dengan lancar dan
efektif.




Lampiran Hasil Wawancara dengan siswa

No| Pertanyaan Nama Jawaban
siswa
1. | Apa yang dilakukan . Siti 1. Ketika memulai
uru ketika i .
%emulai Pelajaran? Maisyaroh pelajaran, guru Bahasa
. Sri Wahyuni Arab kami biasanya
Nasution .
memberikan salam dan
. Alsyah Putri mengabsen siswa.
Harahap )
Kemudian, guru
Indah Sari . .
Daulay menjelaskan tujuan
. pembelajaran dan
. Marito
Adelina materi  yang  akan
Nasution dibahas.
Nur Indah Biasanya ibu guru
Hasibuan

memulai pelajaran
dengan Dberdoa dan
memberikan  motivasi
kepada kami untuk
belajar dengan giat.
Setelah  itu,  guru
menjelaskan materi
yang akan dibahas dan
memberikan  contoh-
contoh yang relevan.
Ketika memulai
pelajaran, guru Bahasa
Arab kami biasanya
memberikan
pertanyaan- pertanyaan
yang terkait dengan
materi sebelumnya
untuk mengetahui
pemahaman kami

.Kemudian, guru
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menjelaskan materi
baru dan memberikan
kesempatan kepada
kami untuk bertanya.
Ibu memulai pelajaran
dengan memberikan ice
breaking untuk
membuat lebih rileks
dan fokus. Setelah itu,
guru menjelaskan
materi  yang  akan
dibahas dan
memberikan tugas
kepada kami untuk
dikerjakan.

Ketika memulai
pelajaran, guru Bahasa
Arab kami biasanya
memberikan review
tentang materi
sebelumnya dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran hari itu.
Guru juga memberikan
kesempatan kepada
kami untuk bertanya
dan

berdiskusi tentang
materi yang akan
dibahas.

. Guru biasanya masuk

kekelas mengucapkan
salam kemudian ibu
menyuruh kami berdoa

yang dipimpin oleh ketua
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kelas dan guru
mengabsen kehadiran
siswa.kemudian
mereview pembelajaran

sebelumnya.

Langkah apa
yang dilakukan guru

untuk menyajikan
pembelajaran Bahasa
Arab?

. Siti

Maisyaroh

. Sri Wahyuni

Nasution

. Aisyah Putri

Harahap
Indah Sari
Daulay

Marito

Adelina

Nasution

Nur Indah
Hasibuan

. Guru  membagi kami

kelompok kecil dan
memberikan tugas yang
harus dikerjakan

bersama-sama,

. Guru memberikan
penjelasan tentang
materi, kemudian

meminta kami untuk
bekerja sama dalam
kelompok untuk
memecahkan masalah..
Ibu meminta kami untuk
bekerja sama dalam
kelompok dan membuat
percakapan atau menulis
cerita dalam Bahasa
Arab, kemudian
mempresentasikan hasil

kerja kami.

. Guru memberikan tugas

yang berkaitan dengan
kehidupan  sehari-hari
dan meminta kami untuk
bekerja sama dalam
kelompok untuk

menyelesaikannya.

. Guru membagi kami

menjadi kelompok-
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kelompok kecil yang
berjumlah 4-50rang
kemudian memberikan
tugas yang menantang.

. Guru Bahasa Arab kami
membagi siswa menjadi
kelompok-kelompok
kecil, kemudian
memberikan tugas
kepada kami dengan

materi yang dibahas.

Apa yang kamu
rasakan setelah guru
menggunakan model
cooperative dalam

pembelajaran bahasa

arab.?

. Siti

Maisyaroh

. Sri Wahyuni

Nasution

. Aisyah Putri

Harahap

Indah Sari
Daulay

Marito

Adelina

Nasution

Nur Indah
Hasibuan

1. Setelah guru
menggunakan  model
cooperative, saya
merasa lebih mudah
memahami materi
Bahasa Arab karena
bisa berdiskusi dengan
teman-teman.

2. Saya merasa lebih
termotivasi untuk
belajar Bahasa Arab
setelah guru
menggunakan ~ model
cooperative. Saya bisa
bekerja sama dengan
teman-teman dan
mempresentasikan hasil

kerja kami.

3. saya merasa lebih

nyaman untuk belajar
Bahasa Arab karena

bisa berbagi ide dan
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pengalaman dengan
teman-teman. Saya
juga merasa lebih bisa
memahami materi
Bahasa Arab.

Saya merasa lebih
mudah untuk belajar
Bahasa Arab setelah
guru menggunakan
model
cooperative.dulunya
saya menganggap
Pelajaran Bahasa arab
itu membosankan tetapi

ternyata bisa seseru itu,

Setelah guru
menggunakan  model
cooperative, saya
merasa lebih
meningkatkan
kemampuan Bahasa
Arab saya karena bisa
bekerja sama dengan
teman-teman dan
mempresentasikan

hasil kerja kami.

Seru, Setelah guru
menggunakan model
cooperative, saya
merasa lebih
menyenangkan belajard
bahasa arab saya lebih

mudah memahami




materi dan juga tidak

membosankan

.| Apakah kamu

merasa  kesulitan
dalam

memahami

materi Bahasa Arab
dengan
menggunakan
model

kooperatif learning?

. Siti

Maisyaroh

. Sri Wahyuni

Nasution

. Aisyah Putri

Harahap

Indah Sari
Daulay

Marito
Adelina
Nasution
Nur Indah
Hasibuan

. Tidak, saya justru

kerja kami.
. Tidak,saya senang
karna model

merasa lebih mudah
memahami materi
Bahasa Arab karena
bisa berdiskusi dengan
teman-teman.

Tidak,Saya merasa
lebih termotivasi untuk
belajar Bahasa Arab
setelah guru
menggunakan  model
cooperative. Saya bisa
bekerja sama dengan
teman-teman dan

mempresentasikan hasil

pembelajaran ini asik
dan tidak
membosankan,

Tentu tidak, Saya
senang setelah guru
menerapkan
cooverative  learning
dalam pembelajaran
Bahasa arab.
Terkadang, saya
merasa kesulitan jika
tidak memahami
instruksi dari guru atau

jika teman- teman tidak
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bekerja sama dengan
baik. Namun, secara
keseluruhan, model

kooperatif learning

membantu saya
memahami materi
Bahasa Arab.

. Tidak, saya justru lebih

mudah memahami materi
bahasa arab dibandingkan
dengan menggunakan

metode ceramah

Menurutmu
kesulitan yang
kamu hadapi
dengan

menggunakan model

cooverative learning?

. Siti

Maisyaroh

. Sri Wahyuni

Nasution

. Aisyah Putri

Harahap

Indah Sari
Daulay

Marito
Adelina
Nasution
Nur Indah
Hasibuan

. Saya merasa kesulitan

jika  waktu yang
diberikan terlalu
singkat untuk
menyelesaikan  tugas.
Saya merasa kesulitan
jika harus bekerja sama
dengan  teman-teman
yang memiliki gaya
kerja yang berbeda-
beda.

. Saya merasa kesulitan

jika teman-teman tidak
mau mendengarkan
pendapat saya atau jika
tidak ada kesepakatan
dalam kelompok.
Selain itu, saya juga
merasa kesulitan jika

waktu yang

diberikan terlalu singkat.
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3. Saya merasa kesulitan

jika tidak memahami
materi yang dibahas.
Saya merasa kesulitan
jika harus bekerja
sama dengan teman-
teman yang tidak
memiliki pengetahuan

yang sama.

. Saya merasa kesulitan

jika ada konflik dalam
kelompok atau jika
teman-teman tidak
mau bekerja sama.
Saya merasa kesulitan
jika harus
memecahkan masalah

tersebut.

. Saya merasa kesulitan

jika teman-teman tidak
mau bekerja sama.
Selain itu, saya juga
merasa kesulitan jika
tidak memahami

instruksi dari guru.

. Saya merasa kesulitan

jijka  tugas  yang
diberikan guru terlalu
banyak sedangkan
waktu yang diberikan
guru terlalu singkat
untuk  mengerjakan

tugas
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.| Apakah ada
temanmu yang tidak

mau mengerjakan

tugas yang
diberikan guru.

. Siti

Maisyaroh

. Sri Wahyuni

Nasution

. Aisyah Putri

Harahap
Indah Sari

Daulay

Marito
Adelina

Nasution

. Nur Indah

Hasibuan

. Ya, ada beberapa

teman saya yang tidak
mau mengerjakan
tugas yang diberikan
guru. Mereka merasa
bahwa tugas tersebut
terlalu sulit atau tidak

menarik.

. Ya, ada beberapa

teman saya yang tidak
mau mengerjakan
tugas yang diberikan
guru. Mereka lebih

suka menunggu
sampai deadline
terakhir untuk

mengerjakan tugas.

. tentu ada. Mereka

merasa bahwa tugas
tersebut tidak penting
atau tidak  akan
mempengaruhi  nilai

mereka.

. Ya, ada beberapa

teman saya yang tidak
mau mengerjakan
tugas yang diberikan
guru. Mereka lebih
suka melakukan hal
lain yang mereka
sukai daripada
mengerjakan tugas.

. tidak,saya dan temanku

Sama Sama
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mengerjakan
tugas,apabila  teman
saya malas untuk
mengerjakannya kami
akan mengingatkannya
lya,ada beberapa
temanku yang tidak
mau mengerjakan tugas|
kalau ditanya dia malas

mengerjakannya

Bagaimana
menurutmu jika ada
temanmu yang tidak
berpartisipasi

aktif dalam belajar

kelompok

. Siti

Maisyaroh

. Sri Wahyuni

Nasution

. Aisyah Putri

Harahap
Indah Sari

Daulay

Marito
Adelina

Nasution

. Nur Indah

Hasibuan

. Saya merasa tidak

. Saya merasa sedikit

. Saya merasa tidak

nyaman  jika ada
teman yang tidak
berpartisipasi aktif
dalam belajar
kelompok. Saya
berharap mereka bisa
lebih aktif dan
berkontribusi  dalam

kelompok.

kesal jika ada teman

yang tidak
berpartisipasi aktif
dalam belajar
kelompok. Saya

berharap mereka bisa
lebih aktif dan
membantu  kelompok
dalam menyelesaikan

tugas.

masalah  jika ada

teman yang tidak




. Saya merasa sedikit

kelompok untuk
mencapai tujuan
bersama.

. Saya mersa
kesal.jadinya tugas
kelompok

. Saya merasa kecewa

berpartisipasi aktif
dalam belajar
kelompok, asalkan
mereka tidak
mengganggu

kelompok. Namun,
saya berharap mereka
bisa lebih aktif dan
berkontribusi  dalam

kelompok.

kecewa jika ada teman

yang tidak
berpartisipasi aktif
dalam belajar
kelompok. Saya

berharap mereka bisa
lebih serius dan
berkontribusi  dalam

jadinya seperti tugas

pribadi.

sehingga saya tidak

menyukai perbuatannya
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.| Apakah kamu

dan temanmu
pernah berbeda
pendapat  yang
mengakibatkan
konflik?
bagaimana cara
kalian

mengatasinya?

. Siti

Maisyaroh

. Sri Wahyuni

Nasution

. Aisyah Putri

Harahap
Indah Sari
Daulay

Marito
Adelina

Nasution

. Nur Indah

Hasibuan

1.

4.

Ya, kami pernah
berbeda pendapat.
Kami mengatasinya
dengan berdiskusi dan
mendengarkan
pendapat masing-
masing. Kami mencoba
mencari titik tengah
dan mencapai
kesepakatan.

Pernah, kami pernah
berbeda pendapat.
Kami mengatasinya
dengan berbicara secara
terbuka  dan  jujur
tentang pendapat kami.
Kami mencoba
memahami  pendapat
masing-masing dan
mencari  solusi yang
terbaik.

Pernah.Kami

mengatasinya  dengan

berdiskusi dan
mencari informasi
tambahan untuk

mendukung  pendapat
kami. Kami mencoba
mencapai kesepakatan
dengan cara yang adil..
Ya, kami pernah
berbeda

pendapat.tetapi itu
tidak membuat konflik
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antara kami,kami
menari solusinya
dengan bertanya
kepada buk guru.

. Tidak pernah,kami

saling memahami satu
sama lain,kami
menghargai pendapat
masing-masing

Pernah, tapi  kami
mencari solusinya
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